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Abstrak: Target pengkajian ini guna mengamati dampak kompetensi auditor, pengalaman 
auditor, dan etika profesi pada kinerjs auditor. Artikel ini mengamati aspek yang mendampaki 
kinerja auditor, ialah kompetensi auditor, pengalaman auditor, serta etika profesi, sebuah studi 
literatur akuntansi syariah. Target ditulisnya artikel ini guna membentuk hipotesis dampak antar 
variable guna dipakai berikutnya. Perolehanya ialah:  1) Kompetensi auditor berdampak pada 
kinerja auditor, 2) Pengalaman auditor  berdampak pada Kinerja auditor; dan 3) Etika profesi 
berdampak pada kinerja auditor.  
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PENDAHULUAN 

Dalam sebuah perusahaan atau lembaga tentunya terdapat  audit, guna untuk memeriksa 
kebenaran sebuah laporan keuangan.  Auditing merupakan sebuah proses untuk memeriksa segala 
aktivitas perusahaan sudah sesuai dengan prinsip atau standar auditing. Auditing bertujuan guna 
membagikan asumsi atas data financial yang disiapkan perusahaan atau lembaga, apakah telah 
sesuai dengan standar akuntansi  atau standar audit yang digunakan. 

Profesi auditor sangat penting pada saat ini guna untuk memberikan informasi keuangan  
maupun aktivitas suatu entitas yang benar. Profesi auditor, berlandaskan pengalaman dan 
pengetahuan kompleks dengan kemampuan spesifik. Mereka berperan penting dalam 
menyediakan informasi untuk keputusan yang analitis. Seorang auditor memikul beban tanggung 
jawab yang berat sebagai seorang yang profesional, sehingga auditor diharuskan memiliki  kinerja  
yang maksimal. Seorang auditor perlu memeriksa kesehatan sistem pengendalian perusahaan atau 
lembaga sebagai dasar yang kuat untuk memberikan kesimpulan manajemen. Dalam menjalankan 
tugasnya, seorang auditor haruslah menjunjung tinggi moral dan etika profesional. Sudah 
seharusnya seorang auditor menjaga sikap  kejujuran, transparan dalam mengaudit, tidak 
memihak pihak yang diaudit. Hal ini dapat memungkinkan berguna untuk mencegah seorang 
auditor menyalahgunakan wewenangnya.  

Sebuah kejadian khusus yang dialami disebuah KAP/kantor akuntansi publik (KAP) ialah 
salahnya mengaudit serta perbandingan asumsi antar klien serta auditor. Auditor senior yang 
berperan menyelenggarakan pengauditan guna data financial nyatanya tidak jarang melaksanakan 
kesalahan, sebuah sebabnya ialah minimnya kompetensi yang dipunyai auditor. Zaman 
modernisasi yang kian berkembang hingga sekarang ini, keperluan kehidupan tiap individu makin 
bertambah. Secara hal ini makin maraknya perusahaan yang terbentuk guna target memperoleh 
jasa serta produk guna mencukupi keperluan tiap individu. guna menjadi sebuah perusahaan 
sehat, data financial perlu diauditkan akuntan publik yang profesional, supaya perolehanya tidak 
memunculkan efek negative untuk perusahaan(Dina Sintyawati et al., 2021).  
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Di Indonesia masih banyak terjadi kasus kecurangan auditor dalam mengaudit laporan 
keuangan suatu entitas. Melalui IAPI, kecurangan(fraud) merupakan  sebuah kesengajaan pada 
sebagian orang yang berkewajiban untuk pengkelolaan data financial serta manipulasinya guna 
keperluan pribadi. Terdapat 3 tipe fraud, ialah disalah gunakanya aktiva/aset, korupsi, serta 
curangnya di data financial. Di Indonesia, korupsi merupakan kecurangan yang sering dilakukan. 
Perjanjian guna melaksanakan kecurangan umumnya dikarnakan kurangnya kompetensi, etika, 
dan pengalaman maupun pengetahuan yang dimiliki oleh auditor(Kuntadi et al., 2022). 
Contohnya, Pada tahun 2019, telah terjadi kesalahan audit pada data financial PT Garuda 
Indonesia Tbk, oleh KAP Tanubrata, & Akuntan Publik Kasner Sirumapea Fahmi, Susanto, 
Bambang & Rekan. Kementrian Keuangan bersama OJK mengumumkan hukuman KAP & 
Akuntan Publik atas Audit Garuda Indonesia  atas Pelanggaran Standar Audit SA 315, SA 500, 
SA 560, dan Kekurangan Sistem Pengendalian Mutu. SA 315 merupakan ketetapan audit yang 
didalamnya mengkelola pengamatan juga dinilainya kesalahan resiko atas sajian material dari 
pengertian atas lingkup serta entitasnya. Di SA 500 ialah dikelola mengenai fakta audit serta SA 
560 mengkelola bagaimana auditor membandingkan fenomena yang kedepanya bisa datang 
diauditnya.  

Kasus lainnya berupa dibekukanya perizinan pada KAP & akuntan publik di Indonesia 
yang dilaksanakan Departemen Keuangan. Konflik penyimpanganya atas KAP di Medan, 
berlandaskan putusan Menkeu : 411/KM.1/2016, sejak 26 Mei 2016, perizinan akuntan publik 
Dra. Meilina Pangaribuan, M.M, dibuat beku hingga 12 bulan sebab tidak mencukupi kode etik 
profesi guna menyelenggarakan ikatan pengauditan pada PT Jui Shin Indonesia tahun buku 2015 
yang diauditkan KAP lainnya serta tidak mencukupi ketetapan audit – SPAP terutama 
berhubungan atas tidak terdapatnya fakta audit atas akun pemasaran, HPP, serta Utang pajak 
untuk penyelenggaraan audit atas data financial PT tersebut.(Timor & Hanum, 2023) 

Melalui konflik tersebut, simpulanya sekarang ini kinerja auditor tidak mudah diyakini 
lagi. Terdapatnya prediksi korupsi yang dilaksanakan auditor menyebabkan menyusutnya kinerja. 
Untuk kinerjanya sebaiknya pertu di iringi Etika Profesi yang bagus awalnya. Terdapatnya 
konflik ini disebabkan tidak mencukupinya kode etik profesi serta tidak mencukupi Standar 
Profesional Akuntan Publik Audit membentuk Etika Profesi dipandang negative serta keyakinan 
tiap individu pada hal ini tidak mudah yakin lagi. Kode etik menyajikan arahan untuk seluruh 
auditor professional guna menahan diri atas godaan serta untuk diambilnya putusan sulit(Adiko 
and Astuty 2019). 

Kinerja auditor ialah perolehan kerja yang diraih auditor saat menjalankan perannya selaras 
kewajiban yang dibagikan. Kinerja  ini sebagai pengukuran guna menetapkan apakah sebuah kerja 
yang diselenggarakan auditor ini baik serta tidak. Peraturan umum pada tahap audit 
mengamanatkan bahwa audit harus diselenggarakan atas sebagian auditor yang memegang 
sertifikat. Selain itu, auditor harus selalu bersikap profesional dalam pelaksanaannya. Kompetensi 
auditor menjadi dasar bagi auditor untuk membentuk kinerja audit mencakup pemahaman, 
kemampuan, dan perilaku individu. 

Kinerja KAP serta BPK RI yang bermutu ditetapkan atas kinerja auditornya. Melalui 
pengkajian yang dilaksanakan Trisnaningsih (2007) kinerja auditor berupa penyelenggaraan 
peran yang sudah dituntaskan auditor pada suatu periode. Kinerja bisa diukurkan dari standar, 
dimana mutu ialah berhubungan pada kualitas kerja yang diperoleh, melainkan kuantitas ialah 
total perolehan kerja yang dihasilkan pada suatu periode. Ringkasnya guna menyelenggarakan 
profesinya menjadi auditor, perlu mematuhi serta menerapkan etika profesi. 

Ketetapan umum awal SA seksi di SPAP menjabarkan bila audit perlu diselenggarakan 
sebagian individu yang memegang sertifikat auditor, melainkan standar ke 3 SA seksi 230 
menjabarkan guna penyelenggaraan audit serta perancangan datanya, auditor mesti memakai 
keahlian profesionalitasnya secara bersama serta teliti. Auditor yang kompeten memiliki 
pengalaman serta wawasan yang memadai serta eksplisit bisa melaksanakan audit dengan cermat, 
sesama & objektif,, yang diukurkan pada 2 sub variabel ialah pengalaman & wawasan. Atas  
Standar yang dibentuk The Institute of Internal Auditors sejak 2016, disebutkan bila keahlian, 
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wawasan serta kompetensi lainnya yang diperlukan, perlu dipunyai auditor guna melaksanakan 
perannya (Wulandari Yuriski & Kuntadi, 2022). 

Pendidikan dan pengalaman memiliki peran sebagai fondasi kompetensi auditor, 
menentukan kinerja audit dan profesionalisme. Rahmawati dan Winarna mengungkapkan bahwa 
expectation gap berakar pada kurangnya pengalaman praktis. Jam terbang audit menjadi indikator 
kompetensi dalam memberikan opini audit yang benar. Auditor yang berpengalaman cenderung 
mempunyai pemahaman yang lebih mendalam terhadap temuan audit, serta sebaliknya.  Masa 
kerja yang panjang mencerminkan peningkatan kinerja audit yang dihasilkan. 

Aspek yang mendampaki kinerja auditor sudah diamati sebagian pengkaji, seperti 
(Tjahjono & Adawiyah, 2019) dan (Dewi, SE., Ak., M.Ak., CA, 2020) yang mengatakan bahwa 
kompetensi sebagai sebuah aspek yang mempengaruhi kinerja auditor. Melalui pengkajian (Putri, 
2020) & (Deasusanti et al., 2023) disebut bila pengalaman auditor berdampak pada kinerja 
auditor,  tidak selaras pada pengkajian (Arif & Sari, 2023) & (Widiyati & Jauhamsyah, 2022) 
menjabarkan bila pengalaman auditor tidak berdampak pada kinerja auditor. (Sarboini et al., 
2022) & (Sarca & Rasmini, 2019) mengemukakan bahwa etika profesi ialah sebuah indikator 
yang bisa mendampaki kinerja auditor, melainkan pengkajian yang dilaksanakan (Muhammad 
Aditya Alyusri Rahmat et al., 2022) dan (Arif & Sari, 2023) menjabarkan bila etika profesi tidak 
berdampak pada kinerja auditor. 

 Dengan terdapatnya beragam perolehan pengkajian terdahulu dan kasus-kasus yang masih 
terjadi, artikel ini akan membahas pengaruh  kompetensi auditor, pengalaman auditor, & etika 
profesi pada kinerja auditor, sebuah studi literature review disektor auditing.  
 
RUMUSAN MASALAH 

Melalui penjabaran tersebut, dibentuk rumus masalahnya berupa:  
1. Apakah kompetensi auditor berdampak pada kinerja auditor?  
2. Apakah pengalaman auditor berdampak pada kinerja auditor?  
3. Apakah etika profesi berdampak pada kinerja auditor?  

 
KAJIAN TEORI 
Kinerja Auditor 

Arifin & Emilda (2019) mengungkapkan bahwa menurut Mahsun dkk. (2007) Kinerja yaitu 
tentang tingkat gambaran diraihnya penyelenggaraan sebuah aktivitas serta rencana guna meraih 
target, visi & misi himpunan yang ada dirancangan strategi sebuah himpunan. Julukan kinerja 
selalu dipakai guna menyebut prestasi serta taraf kesuksesan seseorang. Melainkan melalui 
Robbins (2001), kinerja ialah perolehan ulasan pada pekerjaan yang dilaksanakan seseorang atas 
syarat yang sudah ditentukan. Kinerja menjadi perolehan kerja dengan kuantitas serta kualitas 
yang diraih seseorang untuk menyelenggarakan tugas selaras pada kewajibanya (Wati dkk, 2010). 

Kinerja auditor adalah bentuk nyata kerja yang dilaksanakan guna meraih perolehan kerja 
yang maksimal. Diraihnya kinerja auditor yang maksimal perlu selaras pada ketetapan yang sudah 
dibentuk. Kinerjanya berupa perolehan atas pekerjaan yang diraih auditor ketika melaksanakan 
perannya selaras pada kewajiban yang dibagikan. Kinerja sebagai pengukuran guna menetapkan 
apakah sebuah pekerjaan yang dilaksanakan baik serta tidak.(Ngorantutul et al., 2019) 

Kompetensi Auditor 

Guna memperoleh kinerja audit yang optimal, diperlukan aspek yang bisa 
meningkatkanya. Sebuah  unsurnya ialah kompetensi auditor. Kompetensi ialah aspek yang perlu 
dipunyai auditor, kompetensi dimaknai menjadi fakta atas adanya peraihan taraf wawasan yang 
berpotensi untuk tiap individu bisa membagikan layanan secara mudah  (Dwiyanto & Rufaedah, 
2020). Kompetensi auditor berupa sebuah hal yang bisa membagikan efek pada auditor ketika 
tahapan pengauditan dilangsungkan (William & Anton, 2019). Melalui asumsi Putra & Rani 
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(2016) taraf keahlian auditor ditetapkan atas besaran data perolehan audit yang sudah dikerjakan 
auditor. Dimana bisa diukurkan melalui taraf kesusahan, total, juga wujud upaya yang dijalankan 
audit. Kedetailan auditor terwujud secara ketika mengecek sebuah konflik, data serta bukti 
dilapangan yang bisa membagikan gambaran dengan cakupan semua untuk auditor(Rahmadanty 
& Muslimin, 2020).  

Auditor yang mempunyai kompeten ialah pengalaman & wawasanya eksplisit & 
memadai, yang bisa dipakai guna mengauditkan dengan seksama, objektif serta cermat. Arens 
et.al (2012) menjabarkan bila wawasan bisa mendampaki kemampuan audit yang umumnya bisa 
menetapkan kinerja auditor(Dewi, SE., Ak., M.Ak., CA, 2020). Melalui Ariani & Fanani (2014) 
Auditor yang berkompeten bisa mempunyai pengalaman serta wawasan yang luas ketika  audit 
dilangsungkan. Wawasan auditor bisa membentuk rancangan audit secara optimal. Melainkan 
auditor yang berkompetensi bisa mengerti keadaan perusahaan secara optimal maka akan detail 
memperoleh kesalahannya. Hal ini menampilkan bila makin besar kompetensi auditor sehingga 
kinerjanya bisa optimal. 

 
Pengalaman Auditor 

Hal ini diamati menjadi sebuah aspek utama guna menduga kinerja, serta hal ini bisa kian 
meningkat secara meningkatnya pengalaman audit, perbincangan auditor mengenai pengauditan 
bersama rekan sekerja, pengecekan serta pemantauan akuntan senior, berkontribusi pada aktivitas 
pemakaian ketetapan auditing serta pelatihan  (Pulungan, 2020). 

Pengalaman audit berupa jumlah konflik yang sudah dituntaskan serta tahap audit yang 
sudah dilaksanakan auditor. Ada beragam taraf kerumitan, tipe bisnis serta periode audit awalnya. 
Instrument yang dipakai guna mengukurkanya ialah supervisi yang mencukupi, pelatihan teknis 
serta ulasan kerjanya, kehendakan guna meningkatkan ilmu. Pengalaman  auditor berperan utama 
disektor audit, ialah menambah ilmu serta keahlian yang diperoleh melalui pendidikan formalnya, 
maka kinerjanya makin maksimal (Sarca & Rasmini, 2019) 

Ekawati (2013) atas Susetyo (2009) & Gusnardi (2003) menjabarkan pengalaman audit 
diamati melalui fase menjabar disusunan ranahnya bekerja, kolaborasi taraf jabatan serta tahun 
pengalaman, kemampuan yang dipunyai juga kontribusi atas pelatihan yang diadakan. Konflik 
utama yang berkaitan pada pengalaman ini berhubungan pada taraf kedetailan auditor. 
Pengalaman audit berupa jumlah konflik yang sudah dituntaskan serta tahap audit yang sudah 
dilaksanakan auditor (Sari & Rasmini, 2023) 

Melalui Bouwman dan Bradley (1997) pengalaman dimaknai menjadi panjangnya waktu 
untuk bekerja disektornya. Pengkaji dominan membentuk pengalaman menjadi solusi guna 
mengukurkan keahlian tiap individu. Pengalaman dianggap secara menuntaskan sebuah tugas 
berkala. Sehingga mempunyai peluang menuntaskanya secara maksimal  (BNPB, 2007). Terdapat 
auditor yang berpengalaman melalui Arens et.al (2012) ialah punya kelebihan untuk menduga 
kesalahan, menelusuri sebabnya serta menanganinya. 

 
Etika Profesi 

Hal ini berupa “Kode etik guna suatu jabatan serta sebab ini perlu dipahami dengan utuh”. 
Melalui penjabaran tersebut, simpulanya bila etika auditor ialah ilmu karakter mengenai apa yang 
bisa dilaksanakan yang berkaitan atas kehidupan yang dipakai disuatu jabatan (Suhayati, 2016). 

Melalui Hayati et al., (2020) hal ini berupa sebuah pengamatan atas sikap yang dipunyai 
auditor, ialah perilaku akuntabilitas, profesional,  dipakainya kode etik, serta tafsiran guna kode 
etik. Auditor yang melaksanakan pemakaian etika profesi menjadi landasan guna melaksanakan 
audit bisa membagikan akuntabilitas untuk profesinya, maka kinerjanya optimal. Untuk etika 
profesi, suatu jabatan mempunyai komitmen moral yang besar serta dicantumkan kewujud 
kebijakan khusus yang sebagai pedoman tiap individu yang meningkatkan profesi yang berkaitan. 
Kebijakan ini berupa aturan main guna melaksanakan profesinya yang sering dikatakan kode etik 
yang perlu dipatuhi profesi(Sitorus & Wijaya, 2016).. 
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Tabel 1  
Penelitian terdahulu yang relevan 

 
No Author 

(tahun) 
Hasil Riset 
terdahulu 

Persamaan 
dengan artikel ini 

Perbedaan dengan 
artikel ini 

1 Prabowo & 
Riharjo(2020) 

Profesionalisme, 
Etika profesi & 
Independensi 
berdampak positif 
pada kinerja auditor. 

Etika profesi 
berdampak  pada 
kinerja auditor. 

Profesionalisme & 
Independensi 
berdampak positif 
pada kinerja auditor. 

2 Dwiyanto & 
Rufaedah 
 (2020) 

Independensi,  
Profesionalisme & 
Kompetensi 
berdampak signifikan 
positif pada kinerja 
auditor. 

Kompetensi auditor 
berdampak pada 
kinerja auditor. 
 

Profesionalisme & 
Independensi 
berdampak 
signifikan positif 
pada kinerja auditor 

3 Dewi (2020) Independensi auditor 
& Kompetensi 
berdampak pada 
kinerja auditor. 

Kompetensi auditor 
berdampak pada 
Kinerja auditor. 
 
 

Independensi auditor 
berdampak pada 
kinerja auditor.  

.4 Sarboini,  
Yulianti &  
Fajri (2022) 

Komitmen, etika 
auditor & 
Kompetensi 
berdampak pada 
Kinerja auditor. 

etika auditor & 
Kompetensi 
berdampak pada 
Kinerja auditor . 

Komitmen 
berdampak pada 
Kinerja auditor. 
  

.5 Wulandari & 
Prasetya 
(2020) 
 

profesionalisme & 
Tekhnologi informasi 
berdampak signifikan 
pada Kinerja auditor. 

- 
 

profesionalisme & 
Tekhnologi 
informasi berdampak 
pada Kinerja auditor. 

6 Widiyati & 
Jauhamsyah 
(2022) 
 

Work from home & 
Profesionalisme 
berdampak pada 
kinerja auditor, serta 
pengalaman auditor 
tidak berdampak 
pada kinerja auditor. 

- Pengalaman auditor 
tidak berdampak 
pada kinerja auditor, 
serta Work from 
home & 
Profesionalisme 
berdampak pada 
kinerja auditor. 

7 Timor & 
Hanum 
(2023) 
 

Independensi & 
Etika profesi 
berdampak pada 
kinerja auditor. 
 

Etika profesi 
berdampak pada 
kinerja auditor. 
 

Independensi 
berdampak pada 
kinerja auditor. 
 

8 Deasusanti, 
Suhaedi & 
Waskito 
(2023) 
 

Pelatihan kerja, Kode 
etik & Pengalaman 
auditor berdampak 
positif pada kinerja 
auditor. 
 

Pengalaman auditor 
berdampak pada 
kinerja auditor. 
 

Kode etik & 
Pelatihan kerja, 
berdampak positif 
pada kinerja auditor. 
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METODE PENELITIAN 
Ditulisnya artikel ini bermetode kajian pustaka & kualitatif. Mendalami kaitan, teori serta 

dampak antar variabel melalui jurnal serta buku off line di perpustakaan serta online berasal dari 
Scholar Google Mendeley, serta lainnya.   

Untuk pengkajian kualitatif, kajian pustaka perlu dipakai konsisten pada perspektif 
metodologis. Berarti perlu dipakai dengan induktif maka tidak mengacukan pernyataan yang 
diusulkan pengkaji. Sebuah alasan pokok guna melaksanakan pengkajian kualitatif ialah sifat 
pengkajianya eksploratif, (Ali & Limakrisna, 2013). 

  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Melalui pengkajian serta pendalaman teori yang selaras, sehingga penjabaran artikel 
literature review ini yang berkonsentrasi MSDM berupa:  
 

1.    Pengaruh Kompetensi auditor terhadap kinerja auditor  
Melalui perolehan pengkajian yang dilaksanakan (Dwiyanto & Rufaedah, 2020) 

menampilkan bila kompetensi auditor berdampak pada kinerja auditor, dikarenakan dengan 
dimilikinya kompetensi sebuah taraf  wawasan yang berpotensi untuk tiap peserta guna 
membagikan layanan secara kepintaran yang bisa membentuk kinerja auditor semakin baik. 
Menurut (Sarboini et al., 2022) kompetensi berdampak pada kinerja auditor karena kinerja auditor 
dapat semakin berkembang dengan keahlian auditor  guna menyelenggarakan sebuah pekerjaan 
secara tepat serta mempunyai kelebihan yang dilandaskan untuk hak yang berkaitan pada 
wawasan, perilaku serta keahlian. 

Pengkajianya selaras pada pengkajian yang dilaksanakan (Dewi, SE., Ak., M.Ak., CA, 
2020),(Bilondatu et al., 2023),(Jati, 2021), menjabarkan bila dengan meningkatnya kompetensi 
auditor sehingga kinerja auditor pun bisa makin optimal. 

 
2.   Pengaruh Pengalaman auditor terhadap Kinerja auditor 

Pengalaman auditor berdampak pada kinerja auditor, dimana pengalaman  auditor 
memiliki peran penting dalam bidang audit, yaitu  meningkatkan keahlian dan pengetahuan yang 
didapatkan auditor dari pendidikannya, sehingga kinerja auditor akan semakin baik dengan 
bertambahnya pengalaman. Pengalaman sebagai seorang auditor memiliki pengaruh besar pada 
perolehan sejak tugas audit dilaksanakan. Makin dominan pengalaman yang diperoleh sehingga 
keahlianya makin maksimal. Pengalaman ialah tehnik belajar yang optimal untuk auditor internal 
yang membuatnya mempunyai beragam cara. Makin banyaknya pengalaman sehingga makin bisa 
menangani tugasnya secara individual. 
 

Selaras pada pengkajian (Deasusanti et al., 2023),(Garate, 2017), (Anggreni & Rasmini, 
2017), dan (Putri, 2020), dimana pengalaman auditor berdampak pada kinerja auditor. Sebab 
makin dominan pengalaman auditor, kinerjanya makin optimal juga. 

 
3.   Pengaruh Etika profesi terhadap Kinerja auditor 

Melalui pengkajian  (Dewi & Tenaya, 2017), (Candra et al., 2017) & (Yusuf & Rohmah, 
2020) menjabarkan bila etika profesi berdampak positif pada kinerja auditor. Dalam mengukur 
etika profesi, ada beberapa faktor yang  merupakan indikator yang disusun ialah kemahiran, 
kewajibanm dipakainya kode etik, tafsiran serta perbaikan kode etik serta kepribadian. 
 Selaras pada pengkajian yang dilaksanakan (Timor & Hanum, 2023), (Sarboini, Yulianti, 
R., & Fajri, 2022), (Monique & Nasution, 2020), dan (Prambowo & Riharjo, 2020), yang mana 
etika profesi berdampak pada kinerja auditor. Tingginya sebuah etika menampilkan terdapatnya 
mutu kerja, independensi, integritas serta kewajiban auditor guna melaksanakan perannya secara 
profesional. 
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2. Kerangka Konseptual 
Atas rancangan pengkajian yang sudah dibentuk, sehingga bisa dibuat rerangka berfikirnya 
berupa.  

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1 

Kerangka Konseptual 
 

 Berdasarkan gambar conceptual framework di atas, kompetensi auditor, pengalaman 
auditor, dan etika profesi berpengaruh terhadap kinerja auditor. Selain dari tiga variabel eksogen 
ini yang memengaruhi kinerja auditor, masih banyak variabel  lain yang mempengaruhinya 
diantaranya adalah: 

a) Profesionalisme : Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ing et al., 2021) 
menyatakan bahwa profesionalisme memiliki efek terhadap kinerja auditor. Menurut 
(Angela & Budiwitjaksono, 2021) dikatakan bahwa profesionalisme memiliki pengaruh 
positif terhadap kinerja auditor, dan (Hayati et al., 2020) menyatakan bahwa 
profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. 

b) Independensi : Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wahidi et al., 2020) 
dan (Eva et al., 2021) menyatakan bahwa independensi berpengaruh terhadap kinerja 
auditor. Menurut (Wahyudi & Titik Aryati, 2022) mengatakan bahwa independensi 
berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 

c) Tekhnologi Informasi : Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Bilondatu et 
al., 2023) dan (Wulandari & Prasetya, 2020) mengatakan bahwa tekhnologi informasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Menurut (Nasihah et al., 2020) 
Tekhnologi informasi akan meningkatkan kinerja auditor. (HERRERA VILLANUEVA, 
2020) menyatakan bahwa tekhnologi informasi berpengaruh terhadap kinerja auditor. 

d) Motivasi : Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Angel Siti Fatimah & Aini 
Rahmah, 2022) menyatakan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
auditor. Menurut (Mariana & Rahmaniar, 2022) dan (Said, 2020) mengatakan bahwa 
motivasi berpengaruh terhadap kinerja auditor. 

e) Gaya kepemimpinan : Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Fadel et al., 
2022) mengatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja auditor. Menurut (Wahyu et al., 2022) dan (Muhammad Aditya Alyusri Rahmat 
et al., 2022) gaya kepemimpinan berpengaruh positif  terhadap kinerja auditor. Dan 
(Rofingatun, 2018) gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja auditor. 

f) Pemahaman Good governance : Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (1 & 
Putra, 2022) dan (Wijayanti1 et al., 2022) menyatakan bahwa good governance  
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja auditor.  (Rahma et al., 2023) dan 
(Leemann, 2022) mengatakan bahwa good governance  berpengaruh terhadap kinerja 
auditor. 
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Auditor 
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g) Komitmen organisasi : Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Prasetyaningrum, 2020) dan (Wahidi et al., 2020) menyatakan bahwa komitmen 
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. 

 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan teori, artikel yang relevan dan pembahasan maka dapat dirumuskan 
hipotesis untuk riset selanjutnya: 
1. Kompetensi auditor berpengaruh terhadap Kinerja auditor.  
2. Pengalaman auditor berpengaruh terhadap Kinerja auditor.   
3. Etika berpengaruh terhadap Kinerja auditor.   

 
SARAN 

Bersdasarkan Kesimpulan di atas, maka saran pada artikel ini adalah bahwa masih banyak 
factor lain yang mempengaruhi kinerja auditor, selain kompetensi auditor, pengalaman auditor, 
dan etika profesi pada semua tipe dan level organisasi atau perusahaan, oleh karena itu masih di 
perlukan kajian yang lebih lanjut untuk mencari faktor-faktor lain apa saja yang dapat 
memepengaruhi kinerja auditor selain yang varibel yang di teliti pada arikel ini. Faktor lain 
tersebut seperti Profesionalisme, Independensi, Tekhnologi informasi, Motivasi , Gaya 
kepemimpinan, Pemahaman Good governance, dan  Komitmen organisasi. 
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